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INTISARI 

 

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan memiliki peran 

penting dalam kesehatan masyarakat. Kasus penyakit yang timbul akibat makanan 

(food borne disease) dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor antara lain 

kebersihan tangan dan kebersihan buah yang dikonsumsi berserta kulitnya. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu cairan sanitasi alami yang aplikatif pada masyarakat yang 

terbuat dari daun kersen (Muntingia calabura L.). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan antimikroorganisme dan konsentrasi optimal dekok daun 

kersen pada tangan dan kulit apel manalagi. Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali 

pengulangan. Ekstraksi dilakukan dengan metode dekoktasi pada suhu 90 oC selama 

30 menit, dilanjutkan dengan uji kandungan kimia tumbuhan, dan uji kandungan total 

fenolik. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode swab menggunakan cotton 

bud steril kemudian dilakukan analisa jumlah mikrobia dengan perhitungan reduksi 

angka lempeng total dan koloni Staphylococcus aureus pada medium PCA dan MSA. 

Tangan probandus dan buah apel manalagi dicuci menggunakan 100 ml dekok daun 

kersen dengan variasi konsentrasi 80 %, 60 %, 40 %, 20 %, dan sabun “sleek” 

sebagai kontrol. Analisa mikroorganisme didasarkan pada pre dan post test, sehingga 

diperoleh persen reduksi mikroorganisme pada tangan dan kulit buah apel manalagi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dekok daun kersen dengan konsentrasi  

20 % memiliki kemampuan antimikroorganisme pada tangan dan kulit buah apel 

manalagi. Dekok daun kersen 60 % memiliki kemampuan yang lebih baik daripada 

kontrol (sabun “sleek”) dengan kandungan polifenol yang jauh lebih besar 

dibandingkan sabun “sleek”. 
Kata kunci: Daun kersen, cairan sanitasi, dekoktasi, reduksi mikroorganisme 

 

 


